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1.1 Latar Belakang
Al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang diturunkan ke hati Nabi
Muhammad saw dengan perantara wahyu Jibril as secara berangsur-angsur

dalam bentuk ayat-ayat dan suratssurat selama fase kerasulan (23 tahun),
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“Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (al-Qur’an) sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat kalimat-Nya
dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-An’am:
115)

Al-Qur’an adalah kitab suci yang dihafalkan oleh kebanyakan umat

manusia di dunia ini, karena tidak ada kitab suci yang dihafalkan bagian surat,

1 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 2
2 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah agar Anak Hafal Al-
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kalimat, huruf, dan bahkan harakatnya seperti al-Qur’an. Ia diingat didalam hati
dan pikiran para penghafalnya hingga akhir zaman. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa al-Qur’an adalah kitab yang terjaga dan dipelihara oleh Allah swt atas
keaslian dan kesuciannya. Sesuai dengan firman Allah swt:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan
sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-Hijr: 9)
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Hadits Bukhori Nomor 4639:
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"Ustman bin Affan ra berkata: “Bahwa Rasulullah saw bersabda:

Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan mengajarkannya.” (HR.
Bukhari).

Pelajaran yang dapat diambil dari Hadits di atas adalah bahwa setiap

muslim dianjurkan untuk mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. Di



samping itu juga harus memikirkan, merenungkan, memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi hal itu, maka
harus bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Bagi yang belum bisa
membaca al-Qur’an, tentunya sulit untuk mempelajari al-Qur’an. Oleh karena
itu diperlukan metode yang tepat, agar pembelajaran dalam prosesnya berjalan
lancar.

Seorang penghafal al-Qur’amakan memperoleh banyak keutamaan, baik
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Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi menjelaskan beberapa keutamaan
seorang penghafal al-Qur’an, yaitu mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi
Allah swt, berpeluang besar untuk menjadi pemimpin, masuk ke dalam
golongan manusia yang tinggi derajatnya, dijadikan sebagai keluarga Allah,

akan mendapatkan syafa’at, diberi ketenangan jiwa, sebaik-baiknya insan,

3 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat ..., hal. 1-2



menjadi penolong bagi kedua orang tuanya, orang tua penghafal al-Qur’an akan
diberi mahkota pada hari kiamat.*

Imam dalam shalat berjama’ah yang diutamakan adalah orang yang
banyak membaca atau menghafal al-Qur’an. Bahkan yang mati dalam perang,
saat memasukkan dua atau tiga orang kedalam kuburan, yang paling utama
didahulukan adalah yang paling banyak menghafal al-Qur’an.’
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waktu. Maka karena hal ini, dalam belajar menghafal al-Qur’an tidak bisa
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disangkal lagi bahwa metode mempunyai peranan penting, sehingga bisa
membantu untuk menentukan keberhasilan balajar al-Qur’an.

Di Indonesia pada masa sekarang ini, telah tumbuh subur lembaga-
lembaga Islam yang mendidik untuk mampu menguasai ilmu al-Qur’an secara
mendalam, di samping itu juga ada yang mendidik peserta didiknya untuk
menjadi hafidz dan hafidzah.

Ma’had Umar bin Khattab resik merupakan bagian dari pendidikan
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menghafal al-Quras ecr ke 1 ctodedan teknik yang dapat
memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga dapat berhasil dengan baik. Oleh
karena itu, metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan, menurut
santri Ma’had Umar bin Khattab Il Gresik mengatakan bahwa melancarkan

hafalan atau menjaganya dirasa memang lebih sulit dari pada menghafal dari



nol. Adapun metode yang digunakan santri dalam menghafal, yaitu Tasmi’.
Adapun untuk meningkatkan kelancaran dan menjaga hafalannya, ma’had
menggunakan metode Muraja’ah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Tasmi’
dan Muraja’ah dalam Mengatasi Kesulitan Menjaga Hafalan Al-Qur’an di

Ma’had Umar Bin Khattab II Gresil€’

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

dimaksud adalah sebagai berikut :



1.3.1 Untuk mengetahui implementasi metode tasmi’ dan muraja’ah dalam
mengatasi kesulitan menjaga hafalan al-Qur’an di Ma’had Umar bin
Khattab Il Gresik.

1.3.2 Untuk mengetahui kendala dan solusi dari kesulitan menjaga hafalan al-
Qur’an melalui implementasi metode tasmi’ dan muraja’ah di Ma’had

Umar Bin Khattab 1l Gresik.

1.4 Fokus Penelitian

adalah Implementasi
Metode Zusini’ 04 Im&e;ga%%ulit
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enjaga Hafalan

memperkaya khazanah
keilmuan bidang agama Islam, lebih khusus pada penghafal al-Qur’an
di Ma’had Umar bin Khattab Il Gresik, dan juga bisa sebagai bahan
referensi dan tambahan pustaka pada perpustakaaan Universitas
Muhammadiyah Gresik.

1.5.2 Secara praktis

1.5.2.1 Bagi Kepala Yayasan



Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mengambil
kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas hafalan santri.
1.5.2.2 Bagi Pengajar (Guru)
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih
baik bagi calon penghafal al-Qur’an sehingga hafalan akan

semakin efektif.

1.5.2.3 Bagi

apat memotivasi santri
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